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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) merupakan institusi pendidikan tinggi yang 

menyelenggarakan program vokasi berbasis ilmu pengetahuan, teknologi, 

rekayasa, dan seni. Tujuan utamanya adalah menghasilkan lulusan yang 

memiliki karakter kuat dan mampu bersaing di dunia kerja. Salah satu program 

wajib yang diterapkan di PNJ adalah Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) berfungsi sebagai sarana bagi mahasiswa 

untuk menerapkan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam 

konteks industri yang relevan. Melalui program ini, diharapkan mahasiswa 

dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama PKL ke dalam dunia 

kerja setelah mereka lulus dari institusi ini. Program PKL tidak hanya 

memberikan pengalaman praktis, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk 

menghadapi tantangan di lingkungan profesional. 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas-Uap (PLTGU) merupakan sistem yang 

mengintegrasikan Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) dan Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU). Dalam PLTGU, turbin gas berfungsi sebagai 

penggerak utama untuk generator listrik, sementara uap yang dihasilkan dari 

gas buang turbin gas melalui Heat Recovery Steam Generator (HRSG) juga 

dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU). 

Trafo adalah perangkat listrik yang penting untuk distribusi energi listrik. 

Fungsi utama dari trafo step-up adalah untuk meningkatkan tegangan yang 

dihasilkan oleh generator, sehingga energi listrik tersebut dapat disalurkan ke 

gardu induk. Di gardu induk, tegangan tersebut kemudian dialirkan melalui 

trafo step-down, yang dikenal sebagai tegangan menengah atau tegangan 

primer. 
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Di dalam trafo terdapat minyak yang berfungsi sebagai pendingin dan 

isolator. Minyak trafo mengandung gas terlarut yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada trafo jika terjadi gangguan gas (fault gas). Seiring dengan 

kemajuan teknologi, metode analisis gas terlarut (DGA) dikembangkan untuk 

menguji dan menganalisis jumlah gas terlarut dalam minyak transformator. 

Penting untuk melindungi trafo dari gangguan, terutama yang berkaitan 

dengan minyak isolasi, agar sistem tenaga listrik dapat beroperasi dengan baik 

dan andal. Kualitas dan ketersediaan pasokan tenaga listrik dapat dipengaruhi 

oleh kebisingan minyak trafo, yang disebabkan oleh beban tinggi, umur trafo 

yang panjang, dan gas terlarut dalam minyak. Jika gas terlarut dalam minyak 

trafo melebihi batas normal, hal ini menandakan bahwa minyak tersebut 

mengalami kerusakan dan perlu diganti. Uji DGA (Dissolved Gas Analysis) 

digunakan untuk menguji dan menganalisis hasil pengujian gas terlarut pada 

minyak trafo, dengan empat metode analisis: TDCG, Key Gas, Roger’s Ratio, 

dan Duval's Triangle. 

  

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada: 

Waktu                : 9 September 2024 s/d 10 Januari 2025 

Tempat PKL      : PT PLN Indonesia Power UBP Priok 

Bagian / Unit     : ENG/RCBM 

Jenis Pekerjaan  : Monitoring kondisi aset atau komponen pembangkit. 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan Umum yang ingin dicapai dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengimplementasikan teori yang telah 

dipelajari di perkuliahan ke dalam praktik di dunia industri.  
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2. Melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa 

mendapatkan penerapan ilmu dan pengalaman langsung dalam 

dunia industri tempat melakukan praktik. 

3. Mahasiswa memahami fungsi, prinsip kerja, dan cara kerja 

seluruh komponen di Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap 

(PLTGU).  

4. Mahasiswa dapat mengetahui fungsi dan cara kerja alat ukur 

yang terdapat di divisi Predictive Maintenance (PDM).  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan sebagai berikut: 

1. Memahami secara terperinci dan menyeluruh mengenai sistem-

sistem di pembangkit listrik tenaga gas uap (PLTGU). 

2. Memahami standar pelaksanaan Predictive Maintenance (PdM) 

pada pada minyak pendingin Main Transformator unit 1.2 blok 

1 PLTGU Priok. 

3. Memahami metode analisa menggunakan Dissolved Gas 

Analysis (DGA) dengan 4 metode diantaranya: 

a. TDCG 

b. Key Gas 

c. Roger’s Ratio 

d. Duval's Triangle 

 

1.4 Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan pada: Unit Pembangkit Blok 

1, 2, 3, dan 4. 

Tempat Pelaksanaan: PT. PLN Indonesia Power UBP Priok Jl. Laksamana R.E. 

Martadinata, Kel. Ancol, Kec. Pademangan, Jakarta Utara, 14310. 
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1.5 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.5.1 Manfaat bagi mahasiswa 

1. Memperoleh pengetahuan serta wawasan terkait dunia industri 

pembangkit tenaga listrik, khususnya pada Pembangkit Listrik 

Tenaga Gas Uap. 

2. Memberi kesempatan kepada mahasiswa dalam menerapkan 

teori yang telah dipelajari di kelas dalam lingkungan kerja yang 

nyata. Hal ini dapat membantu memahami keterkaitan antara 

teori dan praktik. 

1.5.2 Manfaat bagi perguruan tinggi 

1. Dapat menjalin hubungan Kerjasama yang baik antara instansi 

perguruan tinggi dengan instansi Perusahaan atau industri. 

2. Memberikan referensi pembelajaran dan penyempurnaan 

kurikulum terkait teori dan kondisi actual di industri. 

1.5.3 Manfaat bagi industry 

1. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan atau 

industri dengan perguruan tinggi. 

2. Melalui Praktik Kerja Lapangan, industri dapat berkontribusi 

pada pelatihan dan pengembangan calon tenaga kerja yang 

sesuai dengan kebutuhan spesifik dan tuntutan industri. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Agar laporan praktik kerja lapangan tidak meluas dan terarah penulisannya, 

maka penulis membatasi laporan dengan Batasan masalah yang diterapkan, 

yaitu: 

1. Pengambilan sampel minyak tansformator dilasksanakan pada Trafo 

Utama GT 1.2 Blok 1 PT. PLN Indonesia Power UBP Priok. 
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2. Analisis menggunakan DGA (Dissolved Gas Analysis) dengan empat 

metode: TDCG, Key Gas, Roger’s Ratio, dan Duval's Triangle. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini adalah sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Menjelasan secara umum tentang latar belakang singkat tentang praktek 

kerja lapangan, ruang lingkup pelaksanaan, tempat dan waktu kegiatan 

berlangsung, tujuan dan manfaat yang akan diperoleh, metode 

pelaksanaan praktek kerja lapangan, dan sistematika penulisan laporan 

kerja lapangan tersebut. 

b. BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Membahas mengenai sejarah singkat perusahaan, profil perusahaan, visi 

misi perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan 

informasi penting terkait tempat perusahaan tempat kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan berlangsung. 

c. BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Membahas mengenai bentuk kegiatan praktik kerja lapangan, prosedur 

kerja, kendala kerja saat praktik kerja lapangan yang menjadi kajian 

pembahasan pada laporan praktik kerja lapangan. 

d. BAB IV PENUTUP 

Merupakan bagian akhir dari Laporan Praktik Kerja Lapangan yang 

berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta terdapat 

saran yang diberikan oleh peserta Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) adalah jenis pembangkit listrik 

yang mengintegrasikan dua siklus termodinamika, yaitu siklus Brayton 

(menggunakan turbin gas) dan siklus Rankine (menggunakan turbin uap), yang 

digunakan untuk  meningkatkan efisiensi dalam konversi energi. Cara kerjanya 

melibatkan pemanfaatan gas buang dengan suhu tinggi dari turbin gas untuk 

menghasilkan uap, selanjutnya digunakan untuk memutar turbin uap. 

Transformator adalah perangkat listrik yang berfungsi untuk mengubah dan 

memindahkan arus listrik antara rangkaian tanpa mengubah frekuensi. Proses ini 

dilakukan melalui interaksi magnetik berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik, 

yang memungkinkan pemilihan tegangan sesuai kebutuhan. Dissolved Gas Analysis 

(DGA) adalah metode pengujian untuk menganalisis gas terlarut dalam minyak 

transformator, yang dapat memberikan informasi tentang kondisi dan kesehatan 

transformator. Pemantauan gas-gas ini penting untuk mendeteksi potensi kegagalan 

dan mencegah kebakaran. 

Berdasarkan analisis pada transformator utama unit 1.2, hasil DGA (Dissolved 

Gas Analysis) dengan metode Key Gas menunjukkan bahwa kondisi sampel minyak 

sebelum proses purifikasi berada dalam keadaan kurang baik, disebabkan oleh 

overheating pada isolasi kertas (selulosa termal). Setelah proses purifikasi, kondisi 

minyak masih menunjukkan adanya thermal selulosa. Dengan menggunakan 

metode Duval’s Triangle, sampel minyak sebelum purifikasi terdeteksi pada titik 

T3, yang menandakan adanya kegagalan termal pada suhu di atas 700°C. Setelah 

purifikasi, unit 1.2 berada pada titik T2, yang menunjukkan gangguan termal pada 

suhu antara 300°C hingga 700°C. Meskipun saat ini kondisi transformator utama 

unit 1.2 sudah normal, dengan suhu antara 300°C dan 700°C, penting untuk terus 

melakukan pengujian dan pemantauan terhadap minyak transformator agar tidak 

terjadi masalah lebih lanjut. 
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4.2 Saran 

Pengujian minyak transformator menggunakan metode Dissolved Gas Analysis 

(DGA) merupakan salah satu cara untuk menganalisis sifat dan mendeteksi 

kesalahan yang mungkin terjadi pada trafo. Meskipun demikian, untuk 

mendapatkan data dan nilai yang lebih akurat dalam analisis kegagalan, diperlukan 

beberapa pengujian tambahan terhadap minyak trafo. Pengambilan sampel minyak 

harus dilakukan secara teratur, diikuti dengan pengukuran sampel setelah diambil. 

Apabila transformator beroperasi dalam kondisi normal tanpa indikasi 

kegagalan, pengujian DGA tetap harus dilakukan untuk menjaga kualitas minyak 

transformator yang diuji. Hal ini penting agar setiap potensi masalah dapat 

terdeteksi lebih awal, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil sebelum terjadi 

kerusakan yang lebih serius. 
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